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£ Sebelum szja e.xbm Gk Seni fukis di Ind onesia Dulu don Sekorang

inzin sSaja menjompidxsn pengertian soja t(,r!t‘n&, Deberapa istilah
unun jang dizckai d.l:; seni lukis dengon mulksud menghindarkon sa-
P lah pohim dolom lzm6 jotcm urcian. : & ’ -

f Istilzh Heni Lukxis di

seni luicdds jong ditjiptokan oleh pelukis Indonesia
jang bertolck dasi ilmu lukis Barat ctuu dModePn.diabad 20.

Istilah Seni iuXis

Dimeksud isleh suatu seni lukis jang telah dewasa, jong teleh
beradea dalia xentjah  pergol kon pergaulan seni lukis. seka. -

- rang, sebagsimand bangsoe Inconesia  telah bexdaulat d*un mest:t_
T meneriri mm pergaulan dunis m.ue_a Sional.

Kalsu =60 zekuronson2 pagrn tindoican dirinja, tidok.ada: maaf da~

lém ngl ini. Djadi artinja seni lu.a. TIndonesica itu mesti di -
P ulur dengen ukuran jong woun dirckel daloas dunial Tuternasional
ounia d2bos

.. Pade dasarnjia wurmn jung dipuzkail 1lain.tidak " apa
itu orisinil ut:u hunje imitasi, susty hasil'-pergu-
limpkeh ateu henja lebih 1:"::11;‘,.-;;.@11 hzsil deri kepin-
taran . iLpa n-.aa-_jii-_ itu  Dbiss dlout bitjars dalam manifestasi seni
lukis internasionzl dewzao ini. '- "

{»

Istilah Indencsia

Dllilu,x{a'l.ld lul‘lh £';‘Q,_,L..JL’MJ: sifat ddari airy bumi, iklim .dan alam
dgri kepulzucn. Indonesiz, bertolak dari teori bahwa bumi dan
‘alem -ikut pembentuk. tjorak den arah dari seni dem kebudajasn.
penﬁudukn;;m_ Seuna nalnje bohwa ventuk dan dasar serta politik .
Republik Indonesic dgug ditentukan_oleh buni.dan alamkepu -
'_'-luucm Indonﬂ:alc,. . ' ' '

L

Istilah pelukis ztau senimcn. - : S

o Dimsdsud- dengzn p luli:is 'ft;),u seaiman iziah seorazng jang sada.r
alkan paﬂ&_;llan buket ‘seninja dan t.zhu bahwa Suwu?_naa arah pe-.
‘ningkatan seninjs clenbun meningkatkan kesznggupan kreatif de-
-~ ongan diwmotori olelh senanticsa mensubllalr suatu sikop hidup
" jang bertangiung djewad dan bersifat bebas dan membebask.an.
Kmam;a sen&mlcu‘sa deru dalarm pengut f‘”‘n' '

151:11:11-: pengarul : LR .  - 7

D:me.ksud :._-]Ma Jung Jte“upe:“un Sllntil tiiri lahn.r p&d“ bel;ﬂta—-
ngan dalam sotu korja - atew dengzn kata lain kelau setelah me-
-~ ngamati sustu karja Jang baru selesai, baru disadari atau di-
-~ .- ketemukan pengarwy d4aril seni . atauw seaiman lain. Sekali-seka- .
.+ 13 dukin hasil: jang pertol:iik dari sustu karja jang d‘:i.l{‘..U
sampei sipeluxis. sanggup mel hlrlu.l suatu variasi- jrng “bérmitu
deri 3.2:? dikagumi itu. Jang velakany gan ind sajas s,ebutk'm imi-
Pasi dstilah kasarnjsa ujlp!.,...‘i?}l’l._ ' 2 et
Istilah seni dukis modern 5 s s SR s S
. Dimsksud ialsh senit lulkis S‘-“bi ai n""ll ecp_re 31 dari seorang
individu jang penuh tjita ingin-menjampoilan :meu_'l_s hatinja),
hasrzt. pernjotaan atau ménifestasi ked._m:..nnJ“ sebagai kehadi-

rennjs ditengah-tenzsh masu'ma.t thnpa ¢ gumpur tangcm dar:. ke-
hendak diluar dirinja.
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Berikut adalah suatn urelan ringiss ‘té,l'*“ilb Seni Luids di Indonesia,
bertolek durl kesanggupan pengia ten semend julk 19 334, Berhasil atau
tidak be::'{, _-_l'uuna Bampel dimema  dapat melebur diri dengon karja dan
maselah seni luikis itu d: n saipad dimrne sekoslizus bis:. mengambil

d jarck terhudapnja.

Uraian ini sempta-mcte adalol pu .uci'.i'lg_;*.-_n Zeorony v __'_1.1':13. Untuk menda-
pat penggimnoren Jlng !_?_engcltwlm dan bhertingiuy djawad btentu itu
akan neminta wokitu vertabwun-tohun Ji g skon e Lpat diketemukan
dalam bulku? tep:l d.ri s ard janz2 sed jenh seni lukis di-Indonesia
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sl LUrIo DI ISDO0HESIA SERILUN Lai.H DJE

e

ogni Jukis ctaw lukisin jong ditjiptoica oriiig Indonesia jeng agak |
merata dilcen" 1 olel .bengs:zniz bolel: -dilgzt;d:a‘m aru didengnr tek
djauh dori  sebelum taiiun tigopuivhen,. Usum hasiinjs baru sampeai
Pc.da penirusn tjorak 1 dikogw.i. Sedikit sekali terbetil oer:.‘t'\ ads
rang Indonesia belad ;;;,;. nieivkis dem memilih lopingon hidup melmizia.
Tapi’ walgupun henja bebercpo oxing odanje psliukiis,; pome m .;f'eka t ju~
Jup populer, wslaapun memilins micup sebogael pelusis kalow diukur de-
ngan _‘penbel‘tl an gawan tindikan mereks sdsalah revolusioner. Selain
mereka.memilih den _...el_.ﬂi:”_bu.rx sus.ou ;Le idv._-_.::—;n a..ru, mereka harus ber-
hedapan dengun Sikop masor.d 3 : SE0D Jrcdm *’:;:.m‘d“ .&ur’mg
terhormat. mm.t St ‘dji‘.l 1 R &
luh atau ratus hokat?2 joag bisa me luk:

Pu

= 2
&

b e
F.J r3
1—J
{D
=
e,

&

'

i

|

E¥4S DARI MUTU EARJ. PBLUKIS2 INI, USaii MEREKA i
TWTAT YAMFUNJAT ARTT KESEDJARAHAH DaLAM SENT LUKIS |
- INDC:ESIA | W - {
:

1

!

1

- Diluar masurckat: Indenesie ketika itu tjukup banjek’ pelukis Belanda
dan Asing di Indonesi.i ini dua tjukup benjok pula wereks mengadakan
pameran. Daja beli dari maswrzkat  Belande tjukup tingsi. Selsin itu
dari beberipa orang pelukis, unumnja nilai lukison mereks talk dapat
diuvkur denb:.ﬂ suatu seni- bert: “ngaung & Jjewsb. Seni lua.lsna‘x lebih di=-
ctud jukab  kepada soul motif, juitu motif2 dike ¢pulenan chctullistiva
J.Ill Jang uwendrik dan jong days :b did jadigen Kenong-xenongan kalau me-
ninggalkan Xejulaucn ini. ul,mun mEsar-kat senilukis asing ini - se=-|

olah2 ingin memonopoli gersk twivwh dun pascran seni lukis dan seola.h
olah masarakat 1”\10‘13”1 Belande, oeuJ_tu. puls masarakat terpelsad )
Indonesia dibuta-huruikin tent: G adanja  seni lukis Bowat modern
namun &rus gerax diu Deriemding :}cl dzerech pend jelzd jah.n seni. lnlu.s
modern ini tok dopit divendung. Tahun 1935 mesSarskat Bel:nda don se-
‘djumlah intelektuil Indcnesia mulzl xensl dengan karjal wsli pelukis?
besar dunisz, berizad xeleksi Regnuult. Don ini 'berianbsunb beberapa  °
tahun deng:‘.n keleksi aiguker tisy tomun., Disekitar. t-hun? inilah mu-
lai banjai puters Indonesio mntwbur};_n Giri dalem lopsangen wmelukis.
Buku2 dzn I]_-—ﬁ.}*-.l.w}l geni nul.i Giger:j.ng. Prseran? molol dikund jungies®
‘Preses adoptzsi seni dan kebudoitsn asing mmlei merasuk dalom seni/
budaja Indonesia. Walsupun pada saat itw husil jang iitjapsi lebih :
banjak tjenderung merup:uitan hosrat €agds memperlihitkan ape jang di-
bikin erang using kita djuga sanggup Tewmbikimnja. Adolih suatu keun- -
tungan bagi bangsa Indonesis diuntara pelukis? ini wda jong bertjita i
Indonegia h.erdek;u stou berd jiwa nasional. *Dan ini diluar kolaulasi
Belaonda. Bugl Yengse Indonesis jang berhasrat merebut kedaulatannja,
kenjatasn ada puteranjz melukis atau tegnsnja ketika para pelukis
mendirikan persstuan Ahli Gambar Indonesia ditzhun 1937, peristiwa

ini seeleh-~olah merupakan puntjak kesaduaren nasional dari suwatu :
perd juangsn nasion:zl jang loma. Diz tercng-tersngzn mint< hak hidup,
hak berdaulat. Selaligus peristiwa ini telan memenuhi sjvrat dari
aspirasi suatu bangse Jjong mulel sador untuk opéadizn h_ldup dan un-
tuk apa dis mati dikepuizusn Ixdonesiz ini. Dengan peristiwa ini bo-
leh dikatcizan bertomboh lengkap doscr Gard pertumbuhin satu kehidu-
pan seni dazm kebvudc joon bungsc baru Indonssiza.
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Kitzc horus mengerty Eetik= itu b:njax pelukis muda jang sedikit me-
miliki perbekalan Bitup dolom mend joga kondisi d jiwa seninja. Djiwa
dan kescdcrfn hidupnja bartt tunmtzh., Keadzoan dan woktu sckan menggodok-
nja. Waktu ckon mengaiakon apakash dia memang sebogai pelukis atou se-
nimon atsu diz henja sampeai #pengaias dalam geruk_.n sen:L Jukis atou
akon punsh buzt sel monja,

Setjara kemasarakatzn Indonesia _,_'Jadc.. saat penjerchon kedaulatan itu
Indonesic mulzi lejas atau -bebrs doari zamen isolasi akibat perang
dunia II (dzri tabun 1940 - 1949) don otomatis semend jak itu Indone -~
sia djodi sz=tu b_..-\,aa jing sungguh diterima dalam pergaulan bangsa?
mesti tunduk p Lo §3) hu_m?nja.

Perkembong-sn cori tjoras mend;] o dan memelihora kedaulatannja Indone-
sia mulai menentul:t.n srzh, t or:u: dalam segala segi bidang kehidupans
nja. '

Begitu kedaou! iton diakui begitu bangsa Indonesia mulal mengatur setjo-
ra demokratis susunan hidup negora berdc.s&.rkun wndang?2 dasar., Hidup
mulai dictur menurut hukum. Kehidupan semua warga negara, termasuk pe-
lukis dilindungi oleh hukum. Mem:ad juken negara dengan kesanggupan di-
ri terbuks bagi dan horus dilckuian oleh setiap warga. Begitu pula
pare peluki® mulsi menghias perkembongan hidup bangsa dengan tjora dan
tjoraknja sendiri. Para pelukis gulai memikirkan hidupnja, nasibnja.
Dia mulaei bersiasat. Demi kelangsungan hidupnja dan bangsanja. Dia
mulai melatih mematangkan bekatnja den kescnggupannja. Mesarakat di-
ad jok mengerti memshomi dan menerima kehidusan melslui pameran, kur-
sus dan mad jolah. ake dami seni rupa mulai didirikon untuk mend jamin
keluongsungon kehidupan kesenian itu dengon mendidik dan memimpin ba-
bat2 muda. Pemerintah diper g_ru.hl dalom menentukan politdk kesenian
dan kebudajacnnja. Bsnjak tenaga dan pikiran disumbangkan. Tjukup bae
njek jong sedia berkorban dalam djweng menegokikan sendi2 hidup seni
lukis jong sehat. Kehidupan kesenion ini set jora teoritis bertambah
loama bisa bertambah gairah dan sed johtera andaikota senimen dan maso-
rakat, terutama tenc_gu jeng berbokat dianteranje, sadar ckam panggi-
lan bmw; nldup itu hanja dengan kesetiaan don ked jud juran penuh pe-
ngorbanan jong ichles serta mend jeamin hak kemerdekcon.sesama baru bi-
sa dibentukdcn dibangun menurut tjita jang ditetapkan. Memang hidup
dari bongse Indonesis, begitu pula hidup keseniannjc sesudah lepas
dari isolasi zrah dan tjitonja tok dapat ditentuken sendiri karena
serba jang datang dori lucr begitu rupa memband jiri Indonesie sehing-
ga bagaimona; \un lcer s sikap semula dari ahli2 kebudajasnnja misalnja
untuk menol‘,.lc Jan  ditnggnp tok bermanfaat don jong aken merugikan
atau katakanlah aerbu jong djelek adalah usuha sia2 belaka, namun ini
semua pada instonsi terachir bergantung pada iman dan sikap menusia
Indonesia, setjara perorangan .
Kalau membusmi jang d jelek hanja dengan tak mau 4 jelek. Teta.pw. samz.
halnjo dengen semua pertenjoan filosofis, .apalagi disini ada ber -
sangkut paut dengin makna hehldupm diri, mana batas djelek, mana jg.
dikatakan d jelelr Dan semend jak itu tentu seterusnja pentjurahan energi
dalam berbagai bentuk tak akon he Jbis2nja ditjurahkan kepada soal2 jang
tek menentu terhodap batas "d jeleR"ini. Sama halnja-dengan kehidu-
men manusia itu sendiri, kehidupon itu tumbuh. Pengertian djelek itu
d juga tumbuh dalom perobahon penilaionnja. Ada semat jan kebebason
dalam meng:mbil over sesuatw jong dianggap d jelek.
Begitu pulau kalsu 2do sesuntu jang tok menjenangkan kita diketemukon
dalam seni lukis di Indonesia, cnggapleh itu sesuvatu jang harus ~da,
sesuatu jong tok bisz lepos doari pertumbuhann ja sendiri., Orang kaota
bag:umﬁnapu.n djuga tjerdasnja sustu bangsa baru, dalam pertumbuhonnjo
dia tidek skan luput deri penjokit kekanck-kenakan. Maklum dis horus
belad jor banjak dari fiassco tindcokan dan pengalaman, karena tak gam-
pong mengikat mend jalin bingsa jong lebih seratus djuta ini dalom sa-
tu tjita jong bescr don me jokinkon mereks bohwa jang ditempuh itu ada-
lah alternatifnja untuk hidup sed jahtera.
Djadi sesmggu_tmgg pergolaken menegakkan republik Indonesia jang se-
hat sangot banjek menghbbiskin energi dorl bentuk 4 jiwa mcnusiz sampodl
penborosan tencge dan materi dalom semua bidang (Jjang mungkin tok
ada peorang jang bisa membajikennja) mene pada “amunm ja berupa krisis
kehldupm politik, ekonomi din kenegaraan.



Den eitca mervpdl..nn tijanang pern;ataan - bohwa bangsa Indonesia djuga
punja bokat melukis dan mempunjei Reri depan jong gemilang sersctil
apa jang telann aitj il ﬂ“‘:- Aﬂer 3 moJangnja dalom abad Jang ..ampau.

o

SEWI LUXIS DI IIT)ON"”IA SELAMA ZAMAN DJEPANG

Adalcoh seoluh-olah suatu kemustehilen bahwe pendgud jah pemerirtah
fagis Djepang jong kedjom ikut memberi dorongon untuk tumbuhnja
bakat2 seni b\,..ﬂ 38 Indonesis dar memperoleh kebebasan sepenuhnja
untul mewilih sroh perkembangon bekatnja jang njata2 bersifat ke-
bebasan. x{esc,mp wtan ini bonjok nemberi daja tarik dan merupckan woo
workshop pada tenuga Jang palirg berbokat dalam seni lukis sehing-
ga banjak diantara merska sampal sekarang mas,ih ‘berkumandans meng-
hias rummg geral tusbuhnja seni lukis di Indonesia.

Banjak he 911 Jjeng sponton dan segar, melchon. sampal jang gemilans
dilahirkan pada waktu itu.

Tumpuken berpid jok dan pembuk'bl n njata cari satu seni luk’s jang
sedang tumbuh mulazi tegas kelih: tan.

Ape namanjo pameran seni lukis ¢:zn baohwa peluﬂls pan‘tas dupat peng
hargasn dan hadiah wmulai dikencl oleh masarekat umum. oSexni lukis
mlai  kencl baik apa maoknanja hubungannja dengon Pemerintah J_mc"
berkuasa,-sampai dimona politil: dapat mempengaruhi djalaanja, sa
pei dimona dia harus mengambil sikap terhadap masarakat dan axa
pula hubungannja dengan angkatar. muda. Dan ini *:k'm 'T:lei'lC-.Judl po__h
kehidupennja buat selaond jutnja. ; # -
Seni lukis mulul djedi suatu pertanda kebudaja n- jung fak prat
dipisahks Pdari kehidupan 1asarakat. Bergantung pada pare pe-
lukisn ja. o -sent lukis itu cken dibawanja.

Startnja tjukup sehat dan hebat.

: SENE LUKTS 1 INDONESL. SESUDAH KEMERDEKAAT
~Begitu kemerdekacn diprokleomirkin begitu pu.la seluruli bangsa dengaa
tidak adz” kéetjualinja termasuk djuga para pelukis ikuv !zrdioang
memprokl:mlnza.n diri, kemerdeka:in diri, mempertaruhkan hiduvp mati
nja untuk kedaulaton bm&.san;]a. Pengaruh revolusi ini sangat berke-
san bagi pettumbuhan seni lukis. Belum pernah seni lukis di Indons-
- sie digairahkan hidupnja dengan sebegitu banjek hasil karja jang
murni dan spontan don segar, Rupgnac. kesediaan mempertaruvhgan se-
luruh djiwa rogo dan rase den tidek mengharapkan sesuatu bentuk
penghargeen selams tehun? permu aén revolusi memberi dorongzn un—uk
lehirnja korja2 todi lepas deori. rendeh tinggi pendidikan con ke = [
sanggupan tehnis para peluicis. ,
Sungguh indch perd juengon mereka
oajong rshasia menghasilken suam Xreasi jang berarti” jang dikeie-
mukan tanpa disadari - joitu hidup penuh. dzlam penjerahai pengit-
diocn dan keb:ktian diri kepade seni dan tjita - belakangan s.e:Su'ian 3
kedaulaten dickui mulai. kabur.
Seni lukis Indonesia mulai salanh arsh. Kalau el jnij lepas dari
- nilainja, dia bertolak deri jm-uls hati, dari gerak dalem djiwarasd,
belakaengen faktor2 dari luar ikut benjak menetﬁlcan- arahnja. Dz ini §
mesti ada dan hadir dan bekerd ja menurut hukum fertentu dalam meupe- |
ngzruhi hidup.setjara menjelmruli, Pelukis muda den seni—Iukis Indo- |
-nesia dc,.I‘l atvind mulai beradc dalam kentjah pergoloken mer jela= |
‘matkan & w0 zhir-batin jang tglk ckan henti-hentinja. Dan para pelu- |
kis mude~mulai mendapat gempuran udjian pert jobasn’ ternadap sminja i
den pergumulan hend:sle o ermng hl. up mulail menjadarkan mereksa daleam
menetuken pilihcn tjorsk keudiiuion seni. l{@lwu semasa revolusi fis'k
~romantike revolusi dan 4 Jilva '“ ng sedang berkembang dan bercntak
dJu.dl motor seninja, seku.r-mg pelad jurun pen&,J.c.mhn, hasil p=ngend=-
pannja- serto “"emwntuplcmn dan mematangkannja djadi motor melucis, Ta-
ng an kata lain - imen kej "e+3'13 2an kepada kesanggupan diri sampos. kers o
daran sikap hidup penuh tjite don djuang horus mulai dipupuk dipex j
kuat dan disublimir. Perd juangan dilem seni lukis harus bersih da-i |
sifat-d4jiwcdan tindeken serba yendech dan kotor. .

. 3 _ i
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Umtmmjw krisis kepemimpinen . Xrisis ket jendekiawaan. Serba krisis
ini, semend jak penjerchon kedaulctan sampai sekorang merupsksn sua-
tu rentet s Ay p and jong den pernch sumpnl dibatasasangat menalu-
kan., oampel padsa sustu wektu orsng mengkostatir ado pml“ujun.n
(vrlunglrin lebih tepzt pengchiannton) intelektuil. Sjukur sekerong
1tikad untuwr membingun bingsc ini set jora sehat telah pulih kemba-
li, Tetopi bond jir serbz krisis tadi telah menjerempet kedalom se-
ma bidang Kc:hl&'u.p o1 bonssa sampodl menggontjmzkan sendi?2 pokokn je.
Begitulah pula kehiduposn seni lukis Indonesia £id ek terket juali men-
dapat gempuran ;j ng _,_L;_;gomz;j_n.g an sendi2nja.
Pertjobaan D.L\iu pertiaa dori seni lukis sesud~h dia dengon megah
menjeleszikon ara Ju: 115_1111‘,“ g penuh kepahlawanan dan"memenang-
kannja adalch 55 ctjore bagrimonn menjelesaikean diri dalam konstelo-
si kehidupsn seni ;1.:1.3 mul i diwornai oleh politik, teg.;-.snja baik
jng dipengaruhi oleh suctu ideclogi woliupun oleh institut kenegi -
atou keleuwbogoon, Moklum senimon mulni mengisi kehidupen seba-
gml bg.ng.:, 1 jong, .h.m.o--r -tiss Konseckwensi dori bertambah lama terli-
batnja senimcn d-iom penentusn whd jib &rash okreh lembaga2 ini, boenjok
seniman mendchulukun tuges politikmja daripada tugas seninja. Banjok
jong sadar ideologi otsu keduduk.n mesti dimensngicon dulu, nanti seni
dengan sendiri ck-n menz - lomi z asn djajanja. Walaupun konsep ini
sudah begitu banjak wenimbulkom ualrpetoka, nomun sampal sekarang
sebagian besar senimin belum bisa atou sanggup melepaskan atau me-
ngeluarken diri dari djeratan kelembagaan ini. Ru:ionja pengoruh
selematkan diri setj ra kolektip dibawah satu bendera sangat meras
kehidupan para pelukis jong scbenarnjo ini merupckon tjermindari
kehidupan partai2 jong tak mau merobah tjara dan tjorak perdjusngannja,
Dalam seni lukis~kita ketemukon motif tertentu mendgu.d.irgaarut mut-
lak untuk boleh menghasilkeh 11:..{1&.{1. Sebagai tande sétia, lojzl
kepada ideologl .jang @iznuti. Kerent dia mesti membawckan motif ter-
tentu dan mesti diselesaikan dalcm tjorak tertentu pula, a”ud.‘;r tok
sadar smpelmcls berch:l.dl*t kepcda hasrat impuls diri jong me-
njotukan keczucnnje sebngoi produk dari tuntuton zamannja. 1o mem-
bucng kemerdekamnj;, Deng)un kata loin dia merdeka dalam menjum -
bangkan beketnja dalom garis jong ditentukan ideologinja. Meka dengen
begitu lahir suatu seni lul;:i.s di Indonesia jang penuh dinamik, penuh
d jucng tapi djuga penuh dendam don fanatik dalom mend jalankon disip-
lin, Sehingga mazhub ini djoedi satu dengen negeri induk asalnja. Die
d jadi satelit dari satu arus atau mazhadb seni jang berada diluar In-
donesia., Dan mas:lohnje akan mewarnal terus seni lukis di Indonesia,.
karena didunia mozhob ini mempunjai pengoruh besar, Dilihat dari
sudut nilni seni modern, dilucr mazheb ini dimcna-mana’ didunia. ini
orang menganggopnjo tok begitu serius. Senimannja terlalu diikat.
Seolah~olah aodao rosc takut kalauw lepas dari ikatan itu. Karena das
lam mezhab ini berlaku hubkwa tak boleh berchianat terhadap tjearak.
Sungguh hebat pengorbancn mereka. Korena itu mereka bertekad mesti
menang.
Gerckon seni lukis jong non-politik selame politik djadi panglina
getjara keuasarckotin tidck begitu santer kedengaran dan diketahud.
Mcklwa semua gerak dan focus kegioatin direbut oleh jang berpolitik.
Tentu prosesnja tidak sekali gerak umencng. Memang dari mula para pe-
lukis® bebas $jukup szdar ckan p:ﬂggllmsa dan beruscha neningkat-
kan kesangguponn ja sebagainana jang lazinm dilckukan oleh seorang
warga jong bergerak, jaitu meuskai seluruh kesempatan selama masih
“ada ruang gerck b_.gj_nju. Waloupun mereka ada tergabung daloa per-
kuapulan2, tetapi waumnja tenaga jang lojal dicntara mereke bertan-
bzah t;jz_ut. Ini karena seksli koleu dilihat djwalah péserta paueran
senilukis dari jong berpolitik, bertamboh lame bertambah banjak se-
hingge mentjopai «d jualoh rutusun. Dan punt jek dari uscha pelukis jg.
hon—noll ik ini berkesudaohan ikut berpolitik djuge dalaua ikut meng-
cobungxor  diri d-lom Monikebu karena kehiduypan lensungnja mulei
ter*?-:éa ter:;:-.tjf_m, korens perebutan kekuasaan total jang tentu akaon
disertal penuupcsan total terhadnp jung tok disukal seperti lazin
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£oL. ofFDpSl DALS SELLR WEERU 07onZ BenguOoSTATLII odf peinijuran
(mungkin ‘;,..,.n tepst pe.nat:hl""‘*.n) intelektuil. Sjulkur sckar-ng
1:;_.{.“{. vk menbSnsun ’bw_ngs iri sefjora sehat telah pulih kemba-
1i. Tetczi brpdjir Serda Erisis tadi telzh menjerempet kedclom se-
= m:xr::g Kehigopen bon-sSe somp-d mengsont jrmsakan sendi2 pokoknjé.

Begituiah puls kehiduop-m seni luikis Indonesia tidck terketjusli men-
dzopat gemy uran jong Esnsgont jongkon sendiZnja.

Pertjobosn hidug pertma doi seni lukis sesud**.h dia dengon megah
menjeleszik pexd jJungonnia jrag penuh Kepahlawanan d'm memenans—
kann j: sstjirs bagrhimons menjelesaiken diri dalam kon.atﬁl -
si kehidugp eni jms muloi diwernai oleh »olitik, tegusnja baik
jong dipengarunl oleh suctu 1d-°cJ.o~“f1 woloupun oleh institut :cpneQ
rac keler =n. Mcklum senimin mulni mengisi kehidupen seha-
gzi bongsa j'.l’l(:,,_- wirtiss Konsekwensi dari bertamboh lama terli-

batnja sen:i.mh_‘ 1 Iof “en~=n”cu now ﬂ;}lb &roh otreh lembaga2 ini, banjok
seniman mendahulukin tuges politiknja daripzdn tugoes seninja. Bonjok
jong sadar ideologi z;tr.,u reduduk.n mesti dimenmngican dulu, nonti seni
dengan sendiri k- n menz-lomi z aan djajanja. Woalaupun konsep ind
sudch begitu bonjak wenimbulkon malnpetoka, nomun sampail sekarang
sebcgian besar seniman belum biszc atou sanggup melepaskan ateu me-
ngeluarken diri dari djeratan kelembd.ghmn ini. Ruoonja pengaruh
aelc_mhtkun diri setjra kolektip dibawah satu bendera sangat meras
kehidupan para pelukis jang sebenarnja ini merupcken tjermincdori

kehidupan partai2 jang tAI«: meu merobah tjara dan tjorak perd juangonnja,.

Dalcm seni lukis~kita ketemukaen motif tertentu mend juddlh Sjarat mut-
L,Ja: untuk boleh menghusilken lukiszp. Sebngai tande setia, lojzl
kepada ideoclogi .jong @iznuti. Xerend dia mestl membawokon motif ter-
tentu dan mesti diselesaikan dalom tjorak tertentu pula, 8cdar tok
sadar sipelukis berchicnst kepcda hasrat impuls diri jang ingin we-
njotakan keozuonnja sebngoi produk dari tuntutan zapannja. Pia men-
bucng kemerdekaamnja, Dengan kata lain dia merdeka dalam menjum -
bangkan belkutnja dalem garis jang ditentukan ideologinja. Maka dengon
begitu lahir sustu seni lukis di Indonesia jang penuh dinamik, penuh
d jucng tapi djuga penuh dendam drn fanaotik dalom mend jalankon disip-
lin, Sehingga mazheb ini djodi satu dengen negeri induk asalnja. Dia
djadi satelit dari satu arus atau mezhab seni jang berada diluar In-
donesia. Don mas:lohnja akon mewarnai terus seni lukis di Indonesia,.
karena didunia mszhod ini mempunjoi pengoruh besar. Dilihat dari
sudut niini seni modern, dilucr maghab ini dimcna-mana’ didunia ini
orong menganggapnjce tok begitu serius. Senimannja terlalu diikat.
Seolah-olah ado rasc tokut kalau lepas dari ikatan itu. Kerena dos
lam mazhab ini berlzsku hum tak boleh berchianat terhadap tjerack.
Sungguh hebat pengorbanon mereka. Korena itu mereka bertekad mesti
menang.
Gerzkon seni lukis jong non-politik selams politik djadi panglino
zmetjara keussarck-tin tidsok bezitu santer kedengaran dan diketahui.
Meklwa semua gerak dan focus kegioatin direbut oleh jang berpolitike.
Tentu prosesnja tidak sekali gerak uencng. Memang dari rmula para pe-
lukis bebas tjukup sador ckar panggilonnja den beruscha neninglkot-
kan kesmgsmpmaﬂ sebagainena jong lazim @ilakukan oleh seorang
warga jang bergersk, jaitu memckei seluruh keseupatan selama masih
"ada ruang gerzk baginjc. Walocupun mereka oda tergabung dalam per-
kuapulaen2, tetapi waumnja tenaga jang lojsl diantara mereka bertain- .
bah tjiut. Ini karena sekali koleu dilihat d;jmalm peserta paueran
senilukis dari :J-.ng berpolitik, bertambah lame bertambah banjok se-
hingga ment japai «d jumlch rutusun. Dan puntjoek deari ussha pelukis jg.
nozi—-politik ini berkesudohan ikut berpolitik djuga dalau ikut meng-
gabungkon  diri dzlom Monikebu karena kehidupan lansungnja mulai
ter_._,a terant jan, kc,:c'enL. perebutan kekuasaan total jang tentu ackan
disertal penuupasan total terhadnp jang tak disukal seperti lozin
berups pola hontamen tradisonil deri jong bersifat totalitera Adaloh
suatu tjiri jong chas dazri kehidupan seni lukis @i Indonesia selanc
zemen politik itu, kalau parn pelukis berkunpul topic pembitjaraszn
dan perbintjongannja berkisar sekiter politik dan 4 jarang orang
uemperbint jingk:n sonl seni lukis jong pada wmuunjo mesti berkiscr
disekitar telmis dun nilai2 asrtistik jong memvfju kepada mutu jong
akan uemencs ~susta tjitz baru delom sosl kebudajaan.
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Beruntunglsh suctu pendidikony tiaggl seperti ITB daxi w.._hngw dis
berdiri deng.n wendupat asyhan lori tencga ahli uencnam sistim
pendidikan jong sehnt dalumisrsd kolte ingin mengntbhuil rchasia suo-
ta-karja jang berseni. Dan _fmllrm pendic¢iken seni rupe IT3 berken-
bang ataudikenbongkin menurut tjars2 joarg terdaru. Belokangen die
merupalion sustu bastion dari seid lukis jing mend jund jung tinggl
nilai2 hasil kebebason. Jdalauvpur. sebencrnja pode mula berdirinja
ASRI Jogjs. djuga mendosarkun sistim pendidikan seni rupanje pada
kebebosin, nomun poda hosil mehe siswanje terloalu bonjok  kesan ke u-
ar diwsrnai seni berpolitik. Dar kehidupon seni lukis di Djckarta
lebih: banjak be.‘:'upL, f_,eral kebebe .J'zn perorcngon don mempertihankan
g . keras stutus ini, woloupun kelu:s » kolov mereks berpomerasn sering ke
b lihaten mereka seokach-cich dror. suntu wurnulon tertentu. Discmping
' keginton deri tigsn kota,ini mulel menjusul Solo dan Surczbaja.
Tetepi sesungg hnja wolaupun setjora lohiricn pa.r_,m:t“r,ls kehidupan
seni lukis di Indonesin berupa lkasck-kusuk permainon politik, setja-
g ra botiniach dic seding sibuk telr henti-hentinja mentjori djelan ke-
: © lanr dari hutan rajs pergolosn A:Ldup ;]““lg penuh unsur kehidupan jg.
bertentingsn dari jing memb rigur sampai jong menghontjurkan. Dia i-
ngin d jadi  pemenong terhormet. Gempur“n den tJObu an hidup delam seni
lukis diundeng tok diundang dic ckin tetap mend jadi pakaion dari
kehidupcn seni lukis itu sendiri. Dalcw perkc,mb;ng::mj:; jong ber -
tawboh tahun seni lukis di Indornesia dalom permasclchomnje, diz ber-
tambah gotu dengen masalah? dunic dalem seni lukis. Deri malai keban
d jiran liferatur seni lukis s:mp:d beasiswa beled jor keluor neseri,
deri tjitd meuwbentuk seni lukis Indonesia dumpol hilang batas -wmsur
geografi dalam  seni- lukis “Gaxi ’m'?"-nggupﬁm menetukon arah pelitik
seni lukis scupei menghedapi im,.osensi lemb: _QWQ resmi dalam he: ind,
_ da@i sembojon seni lukis uniuk rikjot sampai mcn:,ni.'m{nw. barang=- :
- kol dori selaruk lf,.r;}_,, Jjong ter baik keluar negeri, dari us: ha men-
. © - didik bokat scampul jong menghasilkon sard jons2 senirupa jang takut !
' menamekan diri pelukis, dori: tjinta seni tradisionil dompai persetin
dengon jong bersifat tradisionil. Dexi miskinnjz pengetohuan sampe ™
tak dikucsai logi mesaleh®Jong wenimpe diri, dari mengurung diri
dan membestirion diri scmpai memperkenclkon diri kedunia luar, dari
: : tjita satu daolam seni lukis sampni pemoksoon dolom pent jiptasn, dori
B e nasionalisme Sanpod k-\-,inferne.rucl' Jdisme, dari sepi hubungon didal:m
g, T p negeri scmpal sibuk bertukor kebudajoon dengmn luar negeri, dard
ool aman? didcliio ﬂ_gbsr.L scmari kedatongon angin jong woken2 deri
luur. (engkaton beat, sefond kebudajoon, e*::_st:.nsa_wllsmc, segula b
# bantuon bangsc don lemb';..g;e.:E 3ixg, seunl pop dan op usaha2 raksasa
dalam kesenian, h‘..ppr;nings, hippies den jippies, _,..olr Power, Viztna
goul dan sebogainja)
Apc jong sed: cng sibu. dipikirken don jong sangot ment jemaskon atoun vi~
tik2 terang ng muloi kelihoten dihompir semua negora bebas . o e o
.- mend jadil atou ckan djadili kesibukan pula Jeng tek dapat di-terelals
kan oleh kesibukan seni lukis di Indonesia dihori-hori nendatang, Tau
untuk resume, mori kito telach sed jenck sudch sampoil dimana gerangun
‘hasil seni lukis di Indonesia Jjong ¢ itjiptoken oleh putera2nja jang
terbaiks; cpakah t;mcup diketeng:ohkon dalom gelanggung internasional |
dengon harapon apa cken daspat pule menghia 131 perkembongan seni lukis!
Internasional denguu penemun keindahon barunja. Saratnjoe mesti ori-
sinil don bultan imitosi. Pada mulonja pelukis Indonesia meniru apa
Jong dikoguainjc. Ini sebelum tiga puluhan. Dizaomon Persagi lebih me-
rupckan pertjobisn don experimen ingin mengat:man adn punjo  bakat >
kesangguprn. Mulz lahirnja don rompok koarjo jung bersenl dul'*.r seni
lukis Indonesia. Dizomon Djepong mulai mntjul tok oh2 brrv jmng banidl
diantaranja orisinil den.on hori depon :j"llb geiileng. Tjita membangm
© seni lukis.di.Indonesia muloai i ..Ll:.lltu.p-: Fade permulicn revolusi-ate
~waktu revolusi fisik puntamk kegirnhen d';r:u. seni spontan dari ten*—g;f
mada. Bertombsh Jokin legl bg.hw. seni lukis Indonesiz akon menghodapi]
heri dep:..n jomg gemiling, Dizamen merdeko adalsh kehidupen Sesung: Lr—‘
njaderi jeng dl_'il.t\._...mll seni lukis. Podc saat mile mereke jong irgin
terus berketjimpung dalom seni lukis mulad dengﬁ.n inteisif mempelc
djori don neningkatken voknja.
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Ty 1 aggi sepcrtl ITB dari mulanja dia
berdiri dengin wendoeput asynan dori tens ahli wpencnam sistim
pendidikmsn jong sehnt dalamiorsl kotae ing;in meng"-thhui rohesia sva-
tu-karja jang berseni. Dan poliiik pendicdikcn seni rupo IT3 bexkem-
bong ‘*t:-.u'éti}:enﬂbmlgkf:ih menurut tjara2 jorg teroaru. Belokangan die
merupniion suatu bastion dari sedl lukis 3'::15 merd jund jung tinggl
nilei2 hosil kebebasin. Jdalaupur. sebenornja poda mula berdiringje
ASRI Jogjr djugn mendosarkuin sistim penm_ch* w oseni rupanjo pada
kebebasin, nomun prde hoesil mehe siswanje terlolu bonjok  keson kel u-
aT diWC.I‘IL..l geni ber ;o'ﬁ itik. Dar kehidupcn seni lukis di Djckarta
lebih banjak berups gerck kebebeson peroronguon dun mempextihankan
$4 - keras stutus ini, walsupun _T‘:vlb_ 2 kolovw mereks berpomeran sering ke-
it " lihatan mereka seolah-cich diir jastu Lo aulon tertentu. Discmping
: kegiaton deri tign kota,ini mulsa menjusul Solo dan Surabaja.
Tetapi sesungg hnja wolaupun setjora lohirizn permaizocri kehidupan
seni lukis di Indonesia berupa kasck-kusuk permainon politik, sedja-
re botiniah dic seding sibuk tal he*ltz.-dentmau mentjori djolan ke -
; © Juar dari huton rojo pergolokon hidup jong penuh unsSur kehidupan jg.
i bertentingon dari jong memb.rigur sampoi jong menghoantjurkan. Dia i-
ngin d joadi pemencng terhormat. Gempuron denm tjoboon hidup delam seni
lukis diundong tok diundeng dic ckin tetap m-mgndl pake ,1'..:11 drhri
kehidupcn seni lukis itu sendiri. Dalow perkembongomnjs jong ber -
tauiboh tohun seni lukis di Indoresia dolom permas: l,.n":zmgz:., diz ber-
tamboh gotu dengen masalsh? dunic dalem seni lukis. Dari mulai keban
d jiran liferatur seni lU.le scmpad beosiswa belod jar kelucr neseri,
deri tjitl membentuk seni lukis Indonesia Qumpai hilang batas -msur
geografi dalam  seni- lukis ™Sori kesonggupan menetukon arsh pelitik
seni lukis scipai men; hadapi 1mi.o;tensi lenmbigo? resmi dg,,la.m hes imd .,
dagd sembojon seni lukis uniuk rakjot sampal mon;qiumm ja barang-
. - kel dari seiuruk lfm;; o jang terboik kelucr negeri, dari ussha men-
i ©didik boekat scmpad gwng ..Lt.nbnwoﬁkc.n sard jona? senirupa jang takut
' menamekaon diri pelukis, dori:tjinta senl tradisionil dompad ferse't n
dcngm jong bersifat tradisionil. Dori miskinnja penget ahuan sampe .
tek dikucsoi logi mesaleh®iong cernimpe diri, dari mengurung dlrj
dan membestiriion diri sampai memperkenallkon diri kedunia luer, dari
tjita satu dalem seni lukis s::ml;-.-";i pemciksaon dolom pentjiptaon, dori

‘Beruntung,l".h suo +u pendidike

g csionaclisme dcuped keinternasicontlisme, dori sepi hubungon didal-m

i~ 7 - negeri sampsisi bu»r bL.I"GLlc{ kd:a.du;::z:n dengrn luar negeri, dari
Soal aman? didclie megeri somari kedatongon angin jong buk n2 dari
1ue (angkoton beas, Leofckon2 kebudajoan, existensiglisme, seguia d

e - b..,ntuc.n bingse dan l(,mn &l : seul pop dan-op, uscha? raksasa
dalam kesenian, nh,ppbnlngs, h:t.pp:'.es dea ippies, Black Power, Viatna
soul dan sebogainja ’
Apc jang sedang sibu;dipil;irkz‘.n don jong sangot ment jemaskon atau tl*—
tik2 terang jung mulqsi kelihoton dihoampir semua negara bebas . -
oo mend jadi atau ckan djodi kesibukan pula jeng tek dapat di-terelals
kan oleh kesibuken seni lukis di Indonesia dihori-hori mendatang, Tan
untuk resume, mori kito telach sed Jen«.k sudch sampai dimona germgcm
‘hasil seni lukis di Indonesia jang ¢ itjiptckan oleh puteraz2nja jang |
terboik; cpokah tjukup diketengolkon dalom gelonggong internasional |
deng:n harcpoen . opa cken dapet pule menghiasi perkembangan seni lukis
Internasional de,nb-,u penenusn keindahon barunja. Saratnjo mesti ordi.-
sinil don bultan imitosi. Pada mulsnja pelukis Indonesia meniru apa
jong dikaguwainje. Ini sebelum tiga puluhan. Dizomon Pers: ~gi lebih me-
rupakan pLI‘uJO‘O.,_ n don experimen "ngln menjotakan ado punja tokat 79
kesuanggupson. Mulz lahirnjs den rompek karjo jang berseni dalar: send
lukis Indonesia. Dizomon Djepong m mulai muntjul tokoh2 barv jung banjd
diantaranja orisinil den .o hori depon jong gedilong. Tjita med mbonzimd
seni lukis.di-Indonesia IIJ.U.l:-l mentap., Fado permulosn revolus -ata 3
woktu revolusi fisik puni:gwk kegirnhan dari seni spontan dari tenrgd
mida, Bertouboh Jokin ligil bohwe -seni lukis Indonesia akan menghodapi
heri depan jomg gemilong. Dizam:n merdeks adalsh kehidupon sesung¢ *dw
nja dori jong dikotokon seni lukis. Poda saat mila mereke jang ‘:__;,111
terus berl{et,]l.wm dolom seni  lukis mulail dengon :mte 8if mempelco
djori don meningkotkon voknja. , i
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Pen ini dopat 4% k-t se:“_'i: sipentjiptanjc créinja berket
intens d:n sZfungs @eRSw mos. 1-h pentjiptoconja. Tjontoh jong mo-
dern seperti e Cortusier ,_.,:‘.,*1,,1: X -n kote buru Che ncilgs_rh di In-
dic; dic s-=pci djuss =epd- bontuk kot dsn seni b ngunsn jang

ehcs untuk derch dtu. Begitu pula Djeyx cng dengin segtla djiplaken-
njc, dol-m seni design moderm, di: soampoi 4 jugn kep~do sesuctu e .nb
ehss, sehinggs mausin dimne sudja dio berods didunic ini biso me
ng=tokon itu buston Djepong, woloupun dic sedikitpun teok tohu seni/
budz j- Djepons. .
Dj-di tjop itu deng n sendirinjo ckon évi.‘ferolc.l k wlou seorang seni-
==n penuh tekun d n intens mentjiptc menurut pox 1lnn d jiwsnje jong
Earnis Scojo pert j_'_jf-. bumi don 2lzm Il_idonesr .k n mempengoruhi
tjorak sulinam Tjengoh! sajo o kin buhwo korjs pelukis Rusli tidek
akon bisa dltglpt zoh 0leh seoring jong bukin berasal dori Indonesia
ini, walcupun dis tidok aken membenarkan utjopan inis
Datms pertaxjean, ulantassseni Iukis jong scherang ini ape. Ini .
dz2lzh kabor g.m:.r.—,., Terbuiti Indonesis penuh dengen.bskat, Bakat2
kelos satu logi. Hasil2 bermutu lebih dari banjak. Mereks senantiasa
mad ju terus. Meningkat. Tapi belum setingkat jang dihzraopkan seni-
Jukis itu sendiri. Datang pertanjzan, apa ini bukan penilaian dari
seore_ng ‘hipokrit?
Ada banjak tjare penilajian. Ada orang bertolak dari situasi dan ke~
dudukzn socl pada tingket pertumbuhan. Umumja berubah memud ji semua
Jjong tumbuh, jing berbokat. Demi merangsang kemad juen jong tjepat
dan mencnomkan kepertjojacn diri. Sema:ng \t meluap-luap. Pada satu
saat mercka samo-sama sencng., Dan pada satu sant mereks melihat ke
lemchon masing?2. Tapi demi keamanen semuf jong bersangkutan, mereka
terus dolam sand jung-menjond jung. Ini totesusila nemonja. Ini keti-
muran., Sompoi pada satu sact mereka me jokinkan diri bahwa djolan
Jong kita tenpuh benar. Lihat scdjalah segela slogan dari progres
* bangsa daput disesuaikon. Name nje progresif terus. Sampal data _
dedakon bom atom dari sesuatu jong mentjeplok. Tapi tek djadi. Slo=-
g=n berbalik serntus delapan puluh derad jot. i
Zen ....tiba2 semue djelen jong ditempuh dilain arahkan. Kalau bagi
82j2 penilaicn seperti ini hipokritis namonja.
Tjore penileian kedua dwtmg dari erang asing. Kareno ini- bangsa ba¥u
mad ju; mesti dimed jukan. Mori kita mad jukan koata mereka. Buktikan
dengcn njcta. Tund jang. Beli. Undang. Kosi kritik monis, moklum ini
adalch sotu monifestusi joang tak mosuk akel, satu bangse jang kema-
rin tak tzhu apa2, tiba2 bisa sunglop sesuctu jong samo, bersis dengan
kita. - ' -
Tet-:l i jong didekatinje hanjo mereko Jang punja kedudukan. Ini sis-
@tim "Aid" nomonja. ngr. penilaian ketigu. Ini suctu lopangon hidup
baru boagi chli kritik: Dipelad jari semuc ismes Idhot plmersn luktison
Tjdtjokken dengan masalzh isme da sekitarnja. Tjotjok udji.

Tok tjAtjek hontom. Tetopi hidup kritik mesti berlongsung mesti pan-
dai mend jogo keseimbangon. Tetapi keilmiashon kumond: _ngk'.n kemona~-mano
Ini nzmonja bertonggung d jaweb terhedop kebudojaon, seni lukis bangsa.
Ini sistim "Ular berbisa" paomonja.

Tjera penilnicn keempot semus jang dari ki‘bm Keramat sema., Awos
kolou ada jong mengeritik dari luar. Gua tjatat lu, ini nomanja Sis-—
tim "Hentu"

Tjara penilcion kelima. sistinm "Sedar” kite ini monusia. Pelukis-pun
d jugs monusia. Mesnusio itu bersifot kilap. Djuge penuh tjatjads Tiap
longkeh med ju, mesti menengok kebelokong. Ape jang mosih ketinggalan
Piap sukses, lihat keébenzoran diri. Djudi tetap berusaho kercs, Tetap
keras mengeritik diri. Loajonck:m djiuh kedepin $jite don hasrat mad ju.
Tud juen satu dengon tetap sador mau ketingkot jung tinggi. Konsekwen-
sinja, mesti rendch diri. Tidck takbur. Tapi keras. Tod jom. Jong me-
nilei diri, hanji diri sendiri.

Saja tjobo memukal tjars penilcion kelime.

Djodifseni lukis di Indonesia sedrng tumbuh, belum zda, dia baru da-
lom proses mentjori menemukan bentuk jang chas dia.
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